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Abstrak  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diakui sebagai tulang punggung perekonomian 
nasional di banyak negara termasuk Indonesia. Meski begitu terdapat permasalahan 
terkait pengelolaan keuangan khususnya pencatatan akuntansi. Pencatatan 
akuntansi yang tertib bermuara pada laporan keuangan yang relevan dan dapat 
diandalkan untuk pengambilan keputusan berbagai pihak. Kemajuan teknologi yang 
disertai meluasnya penggunaan gadget seperti telepon seluler membuka peluang 
pemanfaatan teknologi bidang akuntansi berupa aplikasi android yang dioperasikan 
dengan telepon seluler. Dari berbagai aplikasi yang ada di pasaran, dipilih aplikasi 
“Si Apik”. Aplikasi ini dikembangkan oleh Bank Indonesia. Pengabdian masyarakat 
ini bertujuan memberikan pendampingan pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis 
android guna penyusunan laporan keuangan UMKM. Adapun kelompok UMKM yang 
menjadi sasaran adalah yang menjadi binaan Yayasan Dharma Bhakti Muslim 
Indonesia (YDBMI). Rangkaian aktivitas pendampingan terdiri dari pra-kegiatan, 
materi motivasi pengelolaan keuangan, dasar-dasar akuntansi serta praktik input 
data aplikasi “Si Apik”. 

Kata kunci: UMKM, laporan keuangan, aplikasi, si Apik  
 

Abstract   

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are recognized as the backbone of the 
national economy in many countries, including Indonesia. Even so, there are problems 
related to financial management, especially accounting records. Orderly accounting 
records will lead to financial reports that are relevant and reliable for decision making 
by various parties. Technological advances accompanied by the widespread use of 
gadgets such as cell phones have opened opportunities for the use of accounting 
technology in the form of android applications that are operated by cell phones. Of the 
various applications on the market, the “Si Apik” application was chosen. This 
application was developed by Bank Indonesia. This community service aims to provide 
assistance in the use of Android-based accounting applications for the preparation of 
MSME financial reports. The target group of MSMEs are those under the guidance of 
the Indonesian Muslim Dharma Bhakti Foundation (YDBMI). The series of mentoring 
activities consists of pre-activities, motivational materials on financial management, 
accounting basics and the practice of inputting “Si Apik” application data. 
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1. PENDAHULUAN  

UMKM saat ini menjadi pilar ekonomi bangsa yang paling penting di 

banyak negara di dunia baik di negara maju seperti Amerika Serikat [1], 

maupun negara berkembang seperti Malaysia [2]. Peran UMKM sangat vital 

dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi covid-19. Peran UMKM sebagai 

critical engine perekonomian nasional diakui oleh Kementrian Perekonomian 

RI sehingga mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah [3]. Menurut 

Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini berjumlah 64,2 juta 

dan pangsanya terhadap PDB 61,07 persen atau Rp 8.573,89 

triliun. Sumbangan UMKM terhadap perekonomian nasional tercermin dari 

penyerapan 97 persen dari total tenaga kerja saat ini serta 

dari kemampuan menarik hingga 60,4 persen dari total investasi [4].  

Meskipun secara kuantitas terdapat banyak UMKM di Indonesia 

namun UMKM-UMKM tersebut tidak lepas dari berbagai kendala. 

Penguasaan berbagai aspek manajemen serta teknologi telah menyebabkan 

turunnya produktivitas. Akses yang terbatas terhadap berbagai sumber daya 

produktif seperti modal, pasar, informasi juga menjadi problema bagi UMKM 

[5]–[7]. Selain itu UMKM yang dituntut untuk memiliki pembukuan yang 

rapih, kenyataannya banyak UMKM yang tidak memilikinya [8]. Banyak 

UMKM justru mengandalkan ingatan dan bukan catatan akuntansi yang 

andal [9]. Akibatnya, kredibilitas kinerja keuangan tidak dapat diperlihatkan 

yang berimbas pada terbatasnya akses terhadap modal. Untuk itu perlu 

diterapkan suatu sistem akuntansi sederhana yang praktis bagi UMKM [10].  

Adanya revolusi industri 4.0 telah mengubah praktik bisnis berbagai 

industri, termasuk UMKM. Untuk itu, UMKM perlu meningkatkan akses 

terhadap sumber daya dan kapabilitas yang pada gilirannya akan dapat 

meningkatkan kinerjanya [11]. Faktanya, berdasarkan penelitian adopsi 

teknologi diantara UMKM secara umum masih sangat rendah khususnya 

industri tradisional. Sebanyak 87% UMKM masih belum mengadopsi internet 

dalam bisnisnya [12]. Hal ini tentu memprihatinkan mengingat 

pemberdayaan UMKM merupakan salah satu dari 10 prioritas nasional dalam 

inisiatif peta jalan digital Indonesia (“Making Indonesia 4.0”). Dalam peta jalan 
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tersebut, dukungan pemerintah dalam hal ini diantaranya dalam bentuk 

peningkatan akses dalam hal akuisisi teknologi oleh UMKM [14]. 

Sementara itu, data dari Kepios (konsultan strategi internasional)  

mengenai kepemilikan device menunjukkan bahwa 96% pengguna internet di 

Indonesia memiliki smartphone [13]. Hal ini menyiratkan besarnya potensi 

pemanfaatan teknologi digital yang dapat diakses secara mudah melalui 

smartphone oleh UMKM di Indonesia. Pemanfaatan aplikasi tersebut 

merupakan bagian dari adopsi teknologi dalam rangka transformasi guna 

peningkatan kinerja UMKM.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan akuisisi teknologi sederhana berupa pemanfaatan aplikasi 

akuntansi berbasis android “Si Apik” guna penyusunan laporan keuangan 

UMKM. Rangkaian aktivitas pendampingan terdiri dari pra-kegiatan, materi 

motivasi pengelolaan keuangan, dasar-dasar akuntansi serta praktik input 

data aplikasi “Si Apik”.  Si Apik merupakan platform aplikasi mobile produk 

kerjasama Bank Indonesia bersama Ikatan Akuntan Indonesia. Aplikasi ini 

tersedia secara gratis di appstore.  

 

2. METODE  

Pendampingan penyusunan laporan keuangan untuk UMKM terdiri 

dari serangkaian aktivitas: pra-kegiatan, penyampaian materi dan pasca 

kegiatan utama. Secara lebih rinci tahapan pengabdian masyarakat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap pra kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan pendekatan kepada pembina UMKM untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan format yang tepat 

dalam kegiatan pendampingan UMKM.  

b. Tahap kegiatan utama 

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyampaian materi motivasi 

pengelolaan keuangan, dasar-dasar akuntansi, praktik input data 

aplikasi “Si Apik”, serta sesi tanya jawab.  

c. Tahap follow up 

https://ejournal.staialamin.ac.id/pengabdian/


Hendri Setyawan & Chrisna Suhendi 
Vol. 1, No. 2, Juli 2023 

 

135 
 
Al-Amin: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Available Online at: https://ejournal.staialamin.ac.id/pengabdian/  

 

Setelah kegiatan utama berupa penyampaian materi masih dilaksanakan 

konsultasi informal dengan pelaku UMKM. 

 

Adapun kelompok yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat 

adalah UMKM yang menjadi binaan Yayasan Dharma Bhakti Muslim 

Indonesia (YDBMI). UMKM-UMKM ini berlokasi di kota Semarang dan 

sekitarnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tahap pra kegiatan 

Berdasarkan diskusi dengan pembina diketahui bahwa kelompok 

UMKM binaan YDBMI memiliki anggota dengan jenis usaha dan lokasi 

yang bervariasi. Pembahasan menghasilkan kesepakatan waktu dan 

tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

b. Tahap kegiatan utama 

Kegiatan utama didahului sambutan Pembina yang dilanjutkan materi 

pertama berupa motivasi agar pelaku UMKM melaksanakan 

pengelolaan keuangan yang teratur. Dijelaskan bahwa UMKM 

sebenarnay memiliki potensi yang besar namun perlu menerapkan 

tertib administrasi keuangan dan akuntansi sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

 

 

Gambar 1. Slide motivasi pengelolaan keuangan UMKM 

 

Selanjutnya, materi yang diberikan adalah penjelasan mengenai 

dasar-dasar akuntansi. Meskipun peserta sebelumnya tidak memiliki 

pengetahuan dasar mengenai akuntansi namun peserta antusias 
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mengikuti penjelasan yang menerapkan alur logika sederhana dalam 

pembahasan persamaan dasar akuntansi. Peserta lalu dikenalkan dengan 

aplikasi akuntansi “Si Apik” dan diarahkan untuk mengunduh aplikasi 

tersebut di Appstore.  

 

Gambar 2. Penjelasan dasar-dasar akuntansi dan pengunduhan “Si Apik” 

  

Setelah terunduh, para pelaku UMKM tersebut dituntun untuk 

melakukan pengisian data usaha beserta rangkaian proses inisialisasi.  

 

Gambar 3. Langkah demi Langkah proses inisialisasi 

 

Setelah proses inisialisasi selesai, peserta dipandu untuk 

mengisikan transaksi keuangan sesuai jenis usaha di gadget masing-

masing. Transaksi keuangan pada aplikasi Si Apik dibagi menjadi dua 

kelompok besar yaitu penerimaan dan pengeluaran. Penerimaan dan 

pengeluaran dana berasal dari dan untuk (i) kegiatan usaha, (ii) pemberi 

pinjaman, (iii) pemilik. Berikutnya ditampilkan dan dijelaskan laporan laba 

rugi dan laporan posisi keuangan yang dapat dihasilkan secara langsung 

setelah input transaksi selesai. Pertemuan kemudian ditutup setelah sesi 

tanya jawab dan diskusi dengan peserta.  
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Gambar 3. Tahap pengisian transaksi pada aplikasi Si Apik 

 

 

Gambar 4. Laporan keuangan output aplikasi Si Apik 

 

c. Tahap follow up 

Setelah kegiatan utama selesai diadakan follow up kepada peserta dan 

evaluasi atas kesulitan penerapan aplikasi tersebut dalam praktik 

sehari-hari UMKM. Beberapa jenis UMKM seperti misalnya toko 

kelontong teridentifikasi memerlukan aplikasi akuntansi yang lebih 

lengkap daripada Si Apik. Hal ini wajar apalagi dengan semakin 

kompleksnya transaksi maka diperlukan aplikasi yang berbeda. 

Demikian pula dengan bertambahnya jumlah transaksi maka tuntutan 

adanya otomatisasi dalam aplikasi semakin tinggi. 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa para pelaku UMKM sebenarnya memiliki kemauan untuk 
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melaksanakan praktik pengelolaan akuntansi dan keuangan yang lebih baik. 

Untuk itu kegiatah pendampingan perlu lebih intensif dilakukan.  

Kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis 

aplikasi yang terdapat di Appstore memberikan manfaat berupa peningkatan 

pengelolaan keuangan UMKM. Kredibilitas pengelolaan keuangan tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai pengambilan keputusan baik internal 

oleh UMKM sendiri maupun oleh eksternal misalnya calon investor dan 

kreditor.  
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